BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data 
	Data penelitian ini terdiri dari: 1). Evaluasi context dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling mencakup Apakah program layanan bimbingan konseling telah sesuai dengan fungsi bimbingan konseling yang meliputi: pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan dan advokasi. 2). Evaluasi input dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah meliputi karakteristik guru bimbingan konseling dan juga ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung program bimbingan dan konseling serta dukungan dari kepala sekolah. 3). Evaluasi process dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling meliputi kesesuaian kegiatan program bimbingan konseling dengan layanan bimbingan konseling dan juga kualitas bimbingan konseling dalam melayani siswa. 4). Evaluasi produk dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling meliputi pelaksanaan program bimbingan dan konseling telah berhasil atau belum dalam merubah prilaku yang melanggar/menyimpang menjadi prilaku yang baik. 

B. Hasil Evaluasi
	 Program bimbingan dan konseling pada siswa di Madrasah Aliyah Al-fatah Palembang dapat dilihat secara efektif pada komponen context, input, process dan product semuanya mengacu pada kreteria yang telah ada. Evaluasi context dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling mencakup apakah program layanan bimbingan konseling telah sesuai dengan fungsi bimbingan konseling yang meliputi: pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan dan advokasi. Komponen input, implementasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling meliputi: karakteristik guru, sarana dan prasarana serta dukungan kepala sekolah. Komponen process dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling meliputi kesesuaian kegiatan program bimbingan konseling dengan layanan bimbingan konseling dan juga kualitas bimbingan konseling dalam melayani siswa. Komponen product dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling meliputi pelaksanaan program bimbingan dan konseling telah berhasil atau belum dalam merubah prilaku yang melanggar/menyimpang menjadi prilaku yang baik. 
	Dengan dilaksanakannya program  layanan bimbingan dan konseling dapat mengetahui instrumen yang tepat untuk mengukur sejauh mana keberhasilan program bimbingan yang di berikan. Untuk menyakinkan bahwa implementasi pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling efektif dapat dilihat dari kualitas hasil, apabila hasilnya tidak sesuai dengan  kreteria pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling berarti sekolah tidak efektif dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling.
1. Evaluasi Context
	Evaluais context dalam program bimbingan dan konseling menggambarkan tentang Apakah program layanan BK telah sesuai untuk melayani fungsi BK yang meliputi; pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan pengembangan dan advokasi kepada siswa di Madrasah Aliyah Al-fatah Palembang.
a. Program layanan BK untuk melayani fungsi BK
	Hasil yang diperoleh dari apa saja yang dilakukan siswa pada layanan bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-fatah Palembang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 
Fungsi Bimbingan Konseling bagi siswa di Madrasah Aliyah Al-fatah Palembang.
	No 
	Indikator 
	Penilaian Siswa 
	Presentase 

	1
	Pemahaman yaitu membimbing siswa untuk memahami diri dan lingkungannya 
	Baik 
	62%

	
	
	Cukup 
	27%

	
	
	Kurang 
	11%

	2 
	Pencegahan yaitu membantu siswa mampu menghindari diri dari berbagai permasalahan yang dapat menghambat perkembangan dirinya
	Baik 
	69%

	
	
	Cukup 
	18%

	
	
	Kurang 
	13%

	3
	Pengentasan yaitu membantu siswa mengatasi masalah yang di alami
	Baik 
	67%

	
	
	Cukup 
	22%

	
	
	Kurang 
	11%

	4
	Pemeliharaan dan pengembangan yaitu membantu siswa dan menumbuh kembangkan berbagai potensi dan kondisi positif yang dimilikinya 
	Baik 
	60%

	
	
	Cukup 
	32%

	
	
	Kurang 
	8%

	5
	Advokasi yaitu membela hak dan kepentingan siswa yang mengalami pencederaan 
	Baik 
	60%

	
	
	Cukup 
	33%

	
	
	Kurang 
	7%


	Layanan BK untuk melayani fungsi BK di Madrasah Aliyah Al-fatah Palembang adalah pemahaman yaitu membimbing siswa untuk memahami diri dan lingkungannya. Pencegahan yaitu membantu siswa mampu menghindarkan diri dari berbagai permasalahan yang dapat menghambat perkembangan dirinya. Pengentasan yaitu membantu siswa mengatasi masalah yang di alaminya. Pemeliharaan dan pengembangan yaitu membantu siswa memelihara dan menumbuh kembangkan berbagai  potensi dan kondisi positif yang dimilikinya. Advokasi yaitu membela hak dan kepentingan siswa yang mengalami pencederaan.

2. Evaluasi Input
a. Karakteristik Guru  Bk 
	Hasil evaluasi Bagaimana karakteristik guru BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 



Tabel
Karakteristik Guru BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang
	No 
	Karakteristik Guru 
	Penilaian 
	Acuan 

	1
	Sertifikasi yang dimiliki guru 
	Guru belum bersertifikasi 
	Nomor 27 Tahun 2008 tentang standar kualifikasi akademik dan kompentesi konselor

	2
	Kemampuan guru dalam mengelola layanan BK
	75 % guru mampu
mengelola layanan
BK
	

	3
	Kemampuan guru dalam mengelola interaksi dalam layanan BK
	85 % guru mampu
mengelola interaksi
layanan BK
	

	4
	Kemampuan guru dalam menjalin hubungan dengan orang tua / wali dalam kegiatan kunjungan rumah
	70% guru mampu
menjalin hubungan
dengan orang tua/
wali 
	


(Sumber : Analisa peneliti kepada guru BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang)


Banyak sekali suka dan duka menjadi guru BK. Bagian sukanya adalah : 
1. Dapat mengenal lebih dekat dengan siswa sehingga mereka merasa nyaman
2. Mengetahui berbagai permasalahan dan karakter siswa
3. Dapat meyelesaikan permasalahan siswa sampai tuntas
4. Melihat siswa menjadi orang sukses
	Sedangkan dukanya adalah melihat siswa yang sudah di bantu tetap tidak dapat menemukan solusinya sehingga siswa tersebut menyerah dan memilih keluar dari sekolah.
	Karakteristik guru BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang yaitu kemampuan guru dalam mengelola layanan BK, kemampuan guru dalam mengelola interaksi dalam layanan BK dan kemampuan guru dalam menjalin hubungan dengan orang tua/wali dalam kegiatan kunjungan rumah. Berdasarkan hasil evaluasi guru BK memiliki kemampuan dalam mengelola layanan BK secara baik. 

b. Sarana dan prasarana 
	Hasil evaluasi sarana dan prasarana pada pelaksanaan program bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel
Sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan program bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang

	No
	Jenis
	Rasio
	Acuan

	1
	Meja kerja 
	1 buah /ruangan
	Permendiknas No. 24. Tahun 2007 tentang Sarpras . 

	2
	Kursi kerja 
	1 buah /ruangan
	

	3
	Kursi tamu 
	Tidak ada 
	

	4
	Lemari 
	1 buah /ruangan
	

	5
	Papan kegiatan
	tidak ada 
	

	6
	Intrumen konseling
	1 set
	

	7
	Buku sumber 
	2 set
	

	8
	Media pengembangan pribadi
	1 set
	

	9
	Jam dinding 
	1 buah /ruangan
	


Sumber : Analisa peneliti pada ruang BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang

	Siswa di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang berjumlah 302 siswa. Seharusnya ada 2 guru BK, tetapi kenyataanya baru ada 1 orang. Sarana dan prasarana BK adalah sekolah yang memiliki ruang BK yang sama dengan ruang guru yang memiliki 1 buah meja kerja, 1 buah kursi kerja, tidak ada kursi tamu, 1 buah lemari, tidak ada papan kegiatan, 1 set instrumen konseling, 2 buku sumber, 1 set media pengembangan pribadi dan 1 jam dinding. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sarana dan prasarana BK di sekolah belum sesuai dengan aturan yang berlaku, sehingga dapat dinilai bahwa sarana dan prasarana BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang sangat kurang.
c. Dukungan Sekolah/Kepala sekolah
	Hasil evaluasi bagaimana dukungan kepala sekolah terhadap program bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:




Tabel
Dukungan sekolah terhadap program BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang

	No
	Bentuk dukungan
	Keadaan
	Ketentuan
	Sumber
	Keterangan

	1
	Guru BK (Sarjana)
	1
	Guru sarjana BK
	Permendikbud No. 111 tahun 2014
	Belum memenuhi 

	2
	Guru BK (Magister)
	Tidak ada 
	
	
	Belum memenuhi

	3
	Ukuran Ruangan 
	15 m2
	Minimal 9 m 2
	
	Belum memenuhi

	4
	Ruang Layanan
	15 m 2
	
	
	Belum memenuhi

	5
	Ruang Konseling Individu
	15 m 2
	
	
	Belum memenuhi


Sumber : Guru BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang

	Dengan hadirnya permendikbud No 111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pada pendidikan menengah  yang di tandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan per tanggal 8 Oktober 2014. Permedikbud ini menjadi rujukan penting, khususnya bagi para guru BK/Konselor dalam meyelenggarakan dan mengadministrasikan layanan bimbingan konseling di sekolah. Pengakuan jam kerja guru BK di perhitungkan dengan rasio 1: (150-160 siswa) ekuivalen dengan jam kerja 24 jam di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang secara keseluruhan berjumlah 302 siswa yang seharusnya memerlukan 2 (dua) guru BK tetapi saat ini hanya ada 1 (satu) orang guru BK. Oleh karena itu di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang masih kekurangan guru BK sebanyak 1 (satu) orang.
	Dukungan yang di berikan sekolah terhadap program bimbingan dan konseling memiliki guru BK yang berijazah S1 bimbingan konseling. sekolah belum memiliki ruang layanan yang cukup memadai, berdasarkan itu semua di ketahui bahwa sekolah belum memiliki dukungan yang cukup memadai terhadap layanan BK. 
3. Evaluasi Process
	Evaluasi proses dalam pelaksanaan program bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang menggambarkan tentang apa saja yang dilakukan siswa dan guru dalam layanan bimbingan dan konseling.
a. Program BK sesuai dengan layanan BK 
	Program BK sesuai dengan layanan BK. Adapun program layanan bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang sebagai berikut:
1) Program tahunan yang didalamnya meliputi program semesteran dan bulanan yaitu program yang akan dilaksanakan selama satu tahun pelajaran dalam unit semesteran dan bulanan. Program ini mengumpulkan seluruh kegiatan selama satu tahun untuk masing-masing kelas. Program tahunan dipecah menjadi program semesteran dan program semesteran dipecah menjadi program bulanan.
2) Program bulanan yang didalamnya meliputi program mingguan dan harian, yatiu program yang akan dilaksanakan selama satu bulan dalam unit mingguan dan harian. Program ini mengumpulkan seluruh kegiatan selama satu bulan untuk kurun bulan yang sama dengan tahun-tahun sebelumnya dengan modifikasi sesuai dengan kebutuhan siswa. Program bulanan merupakan jabaran dari program semesteran, sedangkan program mingguan merupakan jabaran dari program bulanan.
3) Program harian yaitu program yang akan dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam satu minggu. Program harian merupakan jabaran dari program mingguan untuk kelas tertentu. Program ini dibuat secara teretulis pada satuan layanan (satlan) dan atau kegiatan pendukung (satkung) bimbingan dan konseling.
	Menurut analisi peneliti  berdasarkan hasil wawancara saya dengan guru BK yang ada di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang bahwa guru BK telah menerapkan layanan yang ada kepada siswa sesuai dengan program yang telah ada
b. Kualitas BK dalam melayani siswa
	Hasil evaluasi yang diperoleh dari bagaimana kualitas BK dalam melayani siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel
Kualitas program BK dalam melayani siswa
	No
	Indikator
	Jumlah siswa
	Presentase

	1
	Siswa telah mengikuti program semester BK
	290
	95 %

	2
	Siswa yang belum mengikuti program semester BK
	13
	5%

	
	Jumlah 
	302
	100%


Sumber : Guru BK di Madrasah Aliyah Al-Fatah palembang

	Tabel di atas menjelaskan bahwa peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas X : 119 orang, kelas XI :  89 orang, kelas XII: 94 orang siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh  bahwa jumlah siswa yang telah mengikuti program semester  BK berjumlah 290 siswa atau 95%. Sedangkan yang belum mengikuti program BK berjumlah 13 siswa atau 5%. Siswa yang belum mengikuti program semester BK dikarenakan tidak hadir pada saat layanan berlangsung. Ketidak hadiran siswa tersebut disebabkan berbagai alasan diantaranya: sakit, izin, tidak masuk sekolah tanpa alasan dan bolos./melihat keadaanya seperti apa. 2. Izin, hanya diberi batas waktu 3 hari. 3. 
Sebagai guru BK menindak lanjuti siswa yang tidak hadir 1). Siswa sakit lebih dari 3 hari harus ada surat keterangan dokter dan apabila berkelanjutan maka guru BK membesuk ./melihat keadaanya seperti apa. 2). Izin, hanya diberi batas waktu 3 hari. 3).  Tidak masuk tanpa keterangan lebih dari dua hari diberi surat panggilan orang tua sampai dua kali orang tua tidak hadir kesekolah maka guru BK mengadakan home visit atau kunjugan rumah.

4. Evaluasi Produk
	Evaluasi produk dalam program bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang menggambarkan tentang apakah program bimbingan dan konseling telah berhasil merubah prilaku yang melanggar / menyimpang menjadi prilaku yang baik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


Tabel
Keberhasilan program Bimbingan dan konseling  dalam merubah prilaku siswa  yang melanggar/menyimpang

	No
	Indikator
	Jumlah siswa
	Presentase

	1
	Siswa yang melanggar tata tertib 
	50
	100%

	2
	Siswa yang telah berhasil dalam layanan BK sehingga tidak melanggar tata tertib sekolah
	40
	85 %

	3
	Siswa yang tidak berhasil dalam layanan BK
	10
	15%


Sumber : Analisis peneliti di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang
	Jumlah keseluruhan yang melanggar  tata tertib 50 siswa (100%), setelah guru BK mengadakan layanan bimbingan dan konseling dan berhasil 40 siswa (97%), sedangkan siswa yang tidak berhasil dalam layanan Bimbingan berjumlah 5 orang siswa(3%). Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling berhasil dengan baik.

C. Pembahasan 
	Hasil evaluasi program pada komponen produk pembelajaran program bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang mendapat penilaian cukup. Evaluasi produk dalam pembelajaran bimbingan konseling menggambarkan tentang terdapatnya tata tertib bagi siswa, seperti telah diketahui apabila siswa tertib dalam belajar disekolah maka siswa akan lebih memiliki kemampuan belajar dengan baik. 
	Evaluasi context pada penelitian ini merupakan penggambaran latar belakang program yang di evaluasi. Evaluasi context dalam penelitian program layanan bimbingan konseling ini mencakup apakah program layanan BK telah sesuai untuk melayani fungsi BK yang meliputi: pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan dan advokasi di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang dalam mendukung program bimbingan konseling. Evaluasi Input adalah mengaitkan tujuan, context, input, proses dengan hasil program yang di capai. Evaluasi input dalam pelaksanaan program bimbingan konseling meliputi karakteristik guru, sarana dan prasarana serta dukungan sekolah terhadap program bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang. Evaluasi proses adalah mengetahui proses pelaksanaan layanan dilakukan, seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan, apakah program terlaksana sesuai dengan rencana atau tidak. Evaluasi proses dalam pelaksanaan program layanan bimbingan konseling pada penelitian ini meliputi apakah  isi kegiatan program bimbingan dan konseling sesuai dengan layanan BK dan bagaimana kualitas BK dalam melayani siswa di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang. 	Evaluasi produk adalah segala sesuatu berupa subjek, objek, sifat, sikap, kondisi, peristiwa yang dihasilkan melaui serangkaian tindakan atau kegiatan yang terprogram. Evaluasi produk dalam program layanan bimbingan konseling meliputi Apakah pelaksanaan program bimbingan dan konseling telah berhasil merubah prilaku yang melanggar/menyimpang menjadi prilaku yang baik.
	Evaluasi pada komponen produk ini merupakan catatan pencapaian hasil dan keputusan-keputusan untuk perbaikan dan aktualisasi layanan bimbingan konseling. Aktivitas evaluasi produk adalah mengukur dan menafsirkan hasil dan perubahan prilaku yang terlihat. Hasil pennelitian ini, evaluasi produk mendapatkan penilaian baik dikarenakan seluruh siswa yang mengalami masalah dengan mentaati tata tertib setelah mendapatkan layanan bimbingan konseling dapat memahami pentingnya tata tertib sekolah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil yang di harapkan melalui program bimbingan konseling dapat diperoleh dengan baik. Stufflebeam (dalam Suharsimi Arikunto, 2009: 102), memberikan pengertian evaluasi produk/ hasil “to allow to project director or teacher to make decision of program. Dari evaluasi proses diharapkan dapat membantu pimpinan proyek atau guru untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir maupun modifikasi program. Selanjutnya diterangkan bahwa evaluasi produk untuk membantu membuat keputusan selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah di capai maupun apa yang dilakukan setelah program itu berjalan. 
	Hasil penelitian evaluasi context program bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang secara keseluruhan mendapat penilaian cukup. Evaluasi komponen context dalam layanan bimbingan konseling pada penelitian ini menggambarkan tentang Layanan BK untuk melayani fungsi BK di Madrasah Aliyah Al-fatah Palembang adalah pemahaman yaitu membimbing siswa untuk memahami diri dan lingkungannya. Pencegahan yaitu membantu siswa mampu menghindarkan diri dari berbagai permasalahan yang dapat menghambat perkembangan dirinya. Pengentasan yaitu membantu siswa mengatasi masalah yang di alaminya. Pemeliharaan dan pengembangan yaitu membantu siswa memelihara dan menumbuh kembangkan berbagai  potensi dan kondisi positif yang dimilikinya. Advokasi yaitu membela hak dan kepentingan siswa yang mengalami pencederaan. Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan bahwa Layanan BK untuk melayani fungsi BK di Madrasah Aliyah Al-fatah Palembang mendapatkan penilaian cukup. Stufflebeam (dalam Hasan, 2012: 128) menyebutkan tujuan evaluasi context yang utama adalah untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki evaluan, dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan ini, evaluator akan dapat memberikan arah perbaikan yang diperlukan. Kemudian dijelaskan bahwa, evalaasi context adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan tujuan proyek. 
	Evaluasi context pada penelitian ini meliputi penggambaran latar belakang program yang di evaluasi, memberikan tujuan program dan analisis kebutuhan dari suatu program, menentukan sasaran program, dan menentukan sejauh mana tawaran ini cukup responsif terhadap kebutuhan yang sudah di identifikasi, evaluasi kompoen context mencakup analisis masalah yang berkaitan dengan lingkungan program atau kondisi obyektif yang akan dilaksanakan berisi tentang kekuatan dan kelemahan obyek tertentu. Stufflebeam dalam Arikunto (2009: 67) menyatakan evaluasi konteks sebagai fokus institusi dengan mengidentifikasi peluang dan menilai kebutuhan. Satu kebutuhan dirumuskan sebagai suatu kesenjangan (discrefancy view) kondisi nyata (reality) dengan konsidi yang diharapkan (ideality). Dengan kata lain evaluasi context berhubungan dengan analisis masalah kekuatan dan kelemahan dari obyek tertentu yang akan atau sedang berjalan.
	Model evaluasi CIPP adalah model evaluasi yang tujuannya untuk mengambil keputusan dalam merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan suatu program (Fuddin, 2007). Mbulu (1995 : 62) model CIPP merupakan singkatan (akronim) dari context evaluation, input evaluation, process evaluation dan product evaluation yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam dan kawan-kawannya pada tahun 1968 di Ohio State University dan berorientasi pada pengambilan keputusan.
	Context evaluation to serve planning decision. Konteks evaluasi ini membantu merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan di capai oleh program dan merumuskan tujuan (Tayibnafis, 1989: 10-11). Evaluasi konteks meliputi penggambaran latar belakang program yang dievaluasi, memberikan perkiraan kebutuhan dan tujuan program, menentukan sasaran program dan menentukan sejauh mana  tawaran ini cukup responsif terhadap kebutuhan yang akan di identifikasi. (Edison, 2009). (Mbulu 1994-1995: 62-63) evaluasi konteks meliputi: a). Analisis masalah/kebutuhan yang berhubungan dengan lingkungan. Suatu kebutuhan dirumuskan sebagai suatu kesenjangan antara kondisi yang ada sekarang dengan kondisi yang diharapkan. Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut telah di identifkasi, maka langkah-langkah selanjutnya adalah: b). Menggambarkan secara jelas dan terperinci tujuan program yang akan memperkecil kesenjangan antara kondisi yang ada sekarang dengan kondisi yang diharapkan. Dengan singkat dapat dikemukakan bahwa evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan-kebutuhan, tujuan pemenuhan kebutuhan serta karakteristik individu yang melaksankan evaluasi.
	Input evaluation, structuring decision. Evaluasi ini menolong mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapain kebutuhan. Bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya (Tayibnafis, 1989: 11). Evalusi ini digunakan dalam pelaksanaan program, di adakan penjadwalan dan prosedur pelaksanaanya (Mbulu, 1994/1995: 63). Edison (2009) evaluasi masukan dilaksanakan dengan tujuan dapat menilai relevansi rancangan program, strategi yang dipilih, prosedur, sumber baik yang berupa manusia (guru, siswa) atau mata pelajaran serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Singkatnya masukan (input) merupakan model yang digunakan untuk menentukan bagaimana cara agar penggunaan sumber daya yang ada bisa mencapai tujuan serta secara esensial memberikan informasi tentang apakah perlu mencari bantuan  dari pihak lain atau tidak. Aspek input juga membantu menentukan prosedur dan desain untuk mengimplementasikan program. 
	Process evaluation, to serva implementing decision.  Evaluasi  proses untuk membantu mengimplementasi keputusan sampai sejauh mana rencana telah di terapkan? Apa yang harus di revisi? Begitu pertanyaan tersebut terjawab, prosedur dapat di monitor, dikontrol dan diperbaiki (Tayibnafis: 1989; 11). Mbulu (1994/1995: 63) evaluasi proses dipergunakan untuk membantu memberikan dan mnyediakan informasi balikan dalam rangka mengimplementasi keputusan sampai sejauhmana rencana-rencana atau tindakan-tindakan yang hendak di lakukan untuk mengetahui pelaksanaan program sudah sesuia dengan prosedur dan penjadwalan yang di tetapkan. Evalusi proses dilaksanakan dengan harapan dapat memperoleh informasi mengenai bagaimana program telah di implementasikan sehari-hari di dalam maupun di luar kelas, pengalaman belajar apa saja yang telah di peroleh siswa, serta bagaimana kesiapan guru dan siswa dalam implementasi program tersebut dan untuk memperbaiki kualitas program dari program yang berjalan serta memberikan informasi sebagai alat untuk menilai apakah sebuah proyek relatif sukses atau gagal (Edison, 2009)
	Pruduct valuation, to serve recycling decision. Evaluasi produk untuk menolong keputusan selanjutnya. Apa hasil yang telah di capai? Apa yang dilakukan setelah program berjalan? (Tayibnafis, 1989: 11). Edison (2009) evaluasi produk mengakomodasi informasi untuk meyakinkan dalam kondisi apa tujuan dapat dicapai dan juga untuk menentukan jika strategi yang berkaitan dengan prosedur dan metode yang diterapkan guna mencapai tujuan sebaiknya berhenti, modifikasi atau di lanjutkan dalam bentuk yang seperti sekarang. Evaluasi produk meliputi penentuan dan penilaian dampak umum dan khusus suatu program, mengukur dampak yang terantisipasi, menidentifikasi dampak yang tak ternatisipasi, memperkirakan kebaikan program serta mengukur efektifitas program. Mbulu (1994/1995: 64) jenis evaluasi produk di gunakan untuk : a). Menolong keputusan selanjutnya, seberapa besar hasil yang telah di capai dan apa yang akan dilakukan setelah program dilaksanakan, b). Mengukur keberhasilan pencapaian tujuan program yang telah di tetapkan.
	Program layanan bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-fatah Palembang merupakan suatu hal yang relatif baru terutama yang berkenaan dengan tata tertib siswa disekolah, sehingga dalam implementasinya belum sebagaimana yang diharapkan dan masih banyak guru bimbingan konseling yang merasa sulit dalam melaksanakan program bimbingan konseling. Hal ini terjadi antara lain karena guru belum mendapatkan pelatihan secara rutin tentang program layanan bimbingan konseling, tetapi guru BK memiliki konteks yang kuat dalam menerima layanan bimbingan konseling yang pada akhirnya sangat membantu siswa dalam menghadapi masalah demi keberhasilan tersebut. 
	Pada komponen context pada pembelajaran bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang  yang peneliti evaluasi adalah evaluasi context merupakan penggambaran latar belakang program yang di evaluasi. Evaluasi context dalam penelitian program bimbingan konseling ini mencakup : pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan, pengembangan dan advokasi di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang dalam mendukung program bimbingan konseling. Secara konsep, pembelajaran bimbingan konseling merupakan persoalan yang sering mengemuka dan terjadi dalam tataran praktik adalah panduan kurikulum yang kurang tersedia. Hal ini di tambah dengan kemampuan pemangku kepentingan yang bertugas mengawal pelaksanaan kurikulum sangat beragam. Pemahaman tentang kurikulum juga mangandung arti penguasaan materi dan strategi penilian pembelajaran bimbingan konseling. Pada sekolah pemangku kepentingan seperti kepala sekolah dan wakil kepada sekolah di persiapkan yang memiliki kompetensi sehingga kepala sekolah maupun wakil kepala sekolah dapat mengawasi pembelajaran bimbingan konseling mengenai tata tertib siswa dengan baik berjalan baik dikelas maupun diluar kelas.
Kelemahan komponen konteks berdasarkan hasil evaluasi pada indikator evaluasi context merupakan penggambaran latar belakang program yang di evaluasi. 	Evaluasi context dalam penelitian program bimbingan konseling ini mencakup pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan pengembangan dan advokasi di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang dalam mendukung program bimbingan konseling dimana siswa dapat berkonsultasi tentang permasalahan yang dimiliki siswa kepada guru, tingkat dukungan di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang dalam mednukung program bimbingan konseling, karena dengan adanya layanan bimbingan konseling sekolah dapat memahami apa yang di inginkan siswa dan apa yang menjadi permasalahan siswa dalam belajar. Mengetahui kelemahan siswa dalam belajar sangat dibutuhkan oleh sekolah agar sekolah dapat membantu siswa berprestasi setelah menyelesaikan permasalahan siswa-siswa tersebut. 
	Penelitian evaluasi komponen input pembelajaran bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang secara keseluruhan mendapat penilaian cukup. Evaluasi input dalam pembelajaran bimbingan konseling di di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang menggambarkan tentang sarana, modal, bahan dan rencana strategi yang di tetapkan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diharapkan. Secara keseluruhan tentang sarana, modal, bahan dan rencana strategi yang ditetapkan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan di nilai cukup. Menurut Stufflebeam dalam Arikunto (2009: 45) evaluasi input meliputi : analisi personal yang berhubungan dengan bagaimana pengunaan sumber-sumber yang tersedia, strategi yang harus di capai suatu program. Mengidentifikasi dan menilai kapabilitas sistem, alternatif strategi program, disenprosedur untuk strategi implementasi, pembiayaan dan penjadwalan. Evaluasi input dalam penelitian ini bermanfaat untuk membimbing pemilihan strategi program dalam mensfesifikasikan rancangan prosedural. Informasi dan data yang terkumpul dapat digunakan untuk menentukan sumber dan strategi dalam keterbatasan yang ada. 
	Komponen input pada program pembelajaran bimbingan konseling meliputi sarana dan prasarana yang mendukung pembelejaran bimbingan konseling serta sumber daya manusia. Penilaian yang dilakukan adalah apakah semua perlengkapan pembelajaran tersedia dengan baik seperti peralatan pendidikan, media pendidikan dan perlengkapan lain seperti kotak sampah semua hal yang dapat menumbuhkan sikap disiplin siswa. Selain itu letak sekolah dan jumlah siswa, buku yang digunakan serta jumlah tenaga pendidik per 302 siswa menjadi indikator penilaian dalam komponen input. Jumlah tenaga pendidik persatuan pendidikan, jenjang pendidikan guru, sertifikat pendidik dan waktu bekerja guru perminggu menjadi indikator penilaian. Setelah dilakukan evaluasi didaptakan bahwa pada komponen input memiliki semua yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Sehingga sesuai dengan permendiknas No. 23 Tahun 2013 tentang standar pelayanan minimal pendidikan dasar di kabupaten atau kota dan sesuai dengan permendiknas No.24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana sekolah dasar. Menurut pendapat penulis perlu di perbaiki agar menjadi lebih baik.
	Berdasarkan hasil evaluasi komponen input cukup banyak ada beberapa yang kurang yaitu pada ketersediaan sarana dan prasarana yaitu pada ketersediaan alat pembelajaran. Dalam pembelajaran bimbingan konseling, kedudukan sarana dan prasarana, sumber belajar dan media berpengaruh sangat besar. Pembelajarn bimbingan konseling membutuhkan contoh yang dapat dijadikan siswa panutan pada hakekatnya menekankan pada siswa baik secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsif-prinsif secara kholistik dan otentik. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana dan prasarana belajar. Menurut Stufflebeam sebagaimana yang dikutip Suharsimi (2009: 78), mengungkapkan bahwa pertanyaan yang berkenaan dengan masukan mengarah pada pemecahan masalah yang mendorong diselenggarakannya program yang bersangkutan.
Penilaian proses pembelajaran dilakukan terhadap kegiatan guru, kegiatan siswa, pola interaksi guru dan siswa dalam keterlaksanaan proses belajar mengajar. 	Dalam konteks sistem pendidikan saat ini penilaian proses digabungkan dengan penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan untuk memantau ketercapaian kecakapan menyeluruh siswa, penilaian hasil dilakukan untuk memastikan pencapaian kompentensi seperti yang dimaksud dalam standar isi. Berdasarkan hasil evalausi program pembelajaran pada layanan bimbingan konseling di di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang guru melaksanakan program layanan bimbingan konseling yang telah di susun sebelumnya dapat diterapkan dan di laksankan dengan baik. 
	Kehidupan bermasyarakat, setiap idividu pasti mempunyai kepentingan yang berbeda. Hal ini mengakibatkan banyak kepentingan individu yang satu sama lainnya saling bertentangan, yang apabila tidak diatur maka akan menimbulkan suatu kekacauan. Untuk itulah maka perlu di ciftakan suatu aturan atau norma. Sekolah sebegai lembaga pendidikan yang memiliki tujuan membentuk manusia yang berkualitas tentunya sangat di perlukan suatu aturan guna mewujudkan tujuan tersebut. Khususnya tingkat Madrasah yang beranggotakan remaja-remaja yang sedang masa transisi, sangat rentan sekali dengan prilaku menyimpang. Oleh karena itu, diperlukan suatu huku atau aturan yang harus diterapkan disekolah yang bertujuan untuk membatasi setiap prilaku siswa. Dilingkungan sekolah yang menjadi “hukum” nya adalah tata tertib sekolah. Seperti yang di katakan Sumarno (2009 : 237), bahwa “peraturan tata tertib sekolah adalah peraturan yang mengatur segenap tingkah laku para siswa selama mereka bersekolah untuk mencifkatan suasana yang mendukung pendidikan”. Selanjutnya, kusuma(2007 : 140 ), mengartikan tata tertib sebagai “sederatan peraturan yang harus dintaati dalam suatu situasi atau dalam tata kehidupan tertentu”. Hal ini mengandung arti bahwa dalam kehidupan manusia dimanapun berada pasti memerlukan tata tertib. Tata tertib adalah patoka seorang untuk bertingkah laku sesuai yang diharapka keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dalam lingkungan sekolah tata tertib di perlukan untuk meenciftakan keidupan sekolah yang kondusif dan penuh dnegan kedisiplinan. 


D. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan penlitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti menggunkan instrumen observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrument yang digunakan adalah cuplikan dari instrumen direktorat, sehingga belum mencerminkan keseluruhan hasil yang dinginkan.
2. Keterbatsan referensi yang penulis dapatkan tentang pembelajaran sehingga dapat mengukur lebih akurat sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar hasilnya lebih akurat.

